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ABSTRAK 

 

Kinerja keuangan  merupakan salah satu dari berbagai faktor 

yang menentukan penilaian terhadap kesehatan bank, bank yang sehat 

merupakan bank yang dapat menjalankan fungsinya dengan baik. 

Kinerja keuangan biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, 

likuiditas, dan profitabilitas dengan menganalisa dan mengevaluasi 

laporan keuangan. Dalam menjalankan kegiatan usaha bank umum 

syariah mengalami tantangan dan rintangan, dengan banyaknya 

pesaing yang bergerak dibidang penyaluran dana, salah satunya adalah 

perbankan konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

perbandingan faktor-faktor kinerja keuangan bank umum syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 2019-2021. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif dengan 

metode deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, sehingga diperoleh 10 bank umum syariah di 

Indonesia. Data diperoleh secara sekunder melalui laporan triwulan 

yang dipublikasikan melalui  website resmi Otoritas Jasa Keuangan 

tahun 2019-2021. Analisis data yang digunakan adalah uji Kruskal 

Wallis dengan bantuan SPSS 25. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan risk profile menggunakan rasio NPF pada KBMI 1, 2 

dan 3. Namun tidak terdapat perbedaan yang signifikan profitabilitas 

menggunakan rasio ROA dan ROE, solvabilitas menggunakan rasio 

DER, likuiditas menggunakan rasio CR dan FDR, capital 

menggunakan rasio CAR pada KBMI 1, 2 dan 3. 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas, Risk Profile, 

Capital, Kinerja Keuangan, Bank Umum Syariah 
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ABSTRACT 

 

Financial performance is one of the various factors that 

determine the assessment of the soundness pf a bank, a healty bank is 

bank that can carry out its functions properly. Financial performance 

is usually measured by indicators of capital adequancy, liquidity and 

profitability by analyzing and evaluating financial reports. In carrying 

out business activities, Islamic commercial banks experience 

challenges and obstacles, with many competitors engaged in 

channeling funds, one of which is convetional banking. This study 

aims to analyze the comparison of the financial performance factors 

of Islamic commercial banks registered with the Financial Services 

Authority 2019-2021. 

This research uses a quantitative approach with descriptive 

method. The sampling technique used purposive sampling, in order to 

obtain 10 sharia commercial banks in Indonesia. Data is obtained 

secondary through quarterly repots published on the official website 

of the Financial Services Authority for 2019-2021. The data analysis 

used was the Kruskal Wallis test with the help of SPSS 25. 

The results of this study indicate that there are significant 

differences in risk profile using the NPF ratio at KBMI 1, 2 and 3. 

However, there are no significant differences in profitability using the 

ROA and ROE ratios, solvency using the DER ratio, liquidity using 

the CR and FDR ratios, capital using the CAR ratio at KBMI 1, 2 and 

3. 

 

Keywords: Profitbaility, Solvency, Liquidity, Risk Profile, Capital, 

Financial Performance, Islamic Commercial Banks 
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MOTTO 

 

                            

 

“Hai orang yang beriman! Jika kamu bermu’amalah tidak secara tunai 

sampai waktu tertentu, buatlah secara tertulis.” (Al-Baqarah : 282) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal sebelum penulis menguraikan 

pembahasan lebih lanjut, terlebih dahulu akan dijelaskan istilah 

dalam skripsi ini untuk menghindari kekeliruan bagi pembaca 

yang tertuang pada penegasan judul. Oleh karena itu diperlukan 

adanya pembatasan arti dalam skripsi ini, dengan harapan 

memperoleh gambaran yang akan dilakukan ini berjudul : 

“ANALISIS PERBANDINGAN FAKTOR - FAKTOR 

KINERJA KEUANGAN BANK UMUM SYARIAH 

BERDASARKAN KELOMPOK BANK MODAL INTI 1, 2, 

DAN 3 (Studi pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan 2019-2021) ”.  

Untuk mengetahui istilah-istilah yang terkandung dalam 

judul diatas, hal-hal yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut : 

1. Analisis merupakan kegiatan berpikir untuk menguraikan 

suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat 

mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama 

lain dan fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang 

terpadu.
1
 Pengertian serupa yaitu menurut Sugiyono adalah 

kegiatan untuk mencari pola, atau cara berpikir yang 

berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap 

sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian, 

serta hubungannya dengan keseluruhan.
2
 Analisis juga dapat 

diartikan sebagai suatu upaya untuk memecahkan atau 

menguraikan sesuatu unit menjadi berbagai unit terkecil.
3
 

Dapat disimpulkan bahwa analisis adalah kegiatan yang 

dilakukan dengan cara berpikir untuk mengungkapkan tanda-

                                                             
1 Komaruddin, Ensilopedia Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 53. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2015), 335. 
3 Harahap, Analisis Krisis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 

2004), 189. 
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tanda suatu komponen, hubungan diantaranya dan fungsinya 

dalam satu kesimpulan secara keseluruhan yang terpadu. 

2. Perbandingan merupakan penelitian pendidikan yang 

menggunakan teknik membandingkan suatu objek dengan 

objek lain. Objek yang diperbandingkan dapat berwujud 

tokoh atau cendikiawan, aliran pemikiran, kelembagaan, 

manajemen maupun pengembangan aplikasi pembelajaran.
4
 

3. Faktor merupakan hal berupa keadaan, peristiwa yang ikut 

menyebabkan atau mempengaruhi terjadinya sesuatu.
5
 

4. Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Hal ini sangat 

penting agar sumber daya yang digunakan secara optimal 

dalam menghadapi perubahan lingkungan.
6
 Ada pula 

pengertian lain yang dikemukakan oleh Jumingan adalah 

gambaran prestasi yang dicapai perusahaan dalam 

operasionalnya, baik dalam aspek keuangan, pemasaran, 

penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi maupun 

sumber daya manusia.
7
 

5. Bank Umum Syariah merupakan salah satu jenis Bank syariah 

yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran.
8
 

6. KBMI adalah pengelompokkan Bank yang didasarkan pada 

modal inti yang dimiliki. Berdasarkan Modal Inti, Bank 

dikelompokkan menjadi 4 (empat) KBMI yaitu : 

KBMI 1 merupakan Bank dengan modal inti sampai Rp 6 

triliun. 

KBMI 2 merupakan Bank dengan modal inti lebih dari Rp 6 

triliun sampai Rp 14 triliun. 

                                                             
4 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2008). 
5 KBBI, ―Faktor,‖ KBBI, 2022, https://kbbi.web.id/faktor. 
6 Irham Fahmi, Pengantar Pasar Modal (Bandung: Alfabeta, 2012), 2. 
7 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 239. 
8 Ismail, Perbankan Syariah, Edisi 1 (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 

33. 
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KBMI 3 merupakan Bank dengan modal inti lebih dari Rp 14 

triliun sampai Rp 70 triliun.  

KBMI 4 merupakan Bank dengan modal inti lebih dari Rp 70 

triliun (PJOK, 2021).
9
 

Berdasarkan uraian pokok-pokok judul diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dalam judul ini adalah 

upaya pengelompokkan Bank berdasarkan modal inti untuk 

menguraikan perbandingan terkait penyebab atau faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangan perbankan syariah khususnya 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Kinerja keuangan  merupakan salah satu dari berbagai 

faktor yang menentukan penilaian terhadap kesehatan bank, bank 

yang sehat merupakan bank yang dapat menjalankan fungsinya 

dengan baik. Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi 

keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu yang mencakup 

aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang mana 

biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, 

dan profitabilitas.
10

 Kinerja keuangan dapat diukur dengan 

menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan. Laporan 

keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil dari 

proses akuntansi yang digunakan sebagai alat akuntansi antar 

data keuangan atau aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan data-data atau aktivitas tersebut.
11

 

Informasi posisi keuangan di masa lalu sering kali digunakan 

sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja 

perusahaan dimasa depan dan hal-hal yang langsung menarik 

perhatian pemakai seperti pembayaran dividen, upah, pergerakan 

harga, sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

                                                             
9 POJK No.12/PJOK.03/2021. Konsolidasi Bank Umum. 
10 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, 239. 
11 Sundjaja. Ridwan, Manajemen Keuangan, Edisi 5 (Jakarta: Litera, 2003), 

76. 
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komitmennya ketika jatuh tempo.
12

 Metode yang umumnya 

digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan adalah 

metode rasio keuangan. Analisis rasio keuangan adalah suatu 

metode perhitungan dan interprestasi rasio keuangan untuk 

menilai kinerja dan status suatu perusahaan.
13

 Pengukuran kinerja 

keuangan dilakukan untuk mengetahui tingkat solvabilitas, 

tingkat likuiditas, tingkat profitabilitas dan tingkat stabilitas.
14

 

Kinerja keuangan merupakan suatu hal yang kompleks karena 

menyangkut efektivitas pemanfaatan modal dan efisiensi dari 

kegiatan perusahaan. Dengan demikian, pengukuran kinerja 

keuangan perbankan harus mampu memberikan indikator atau 

perubahan tingkat kesejahteraan para pemegang saham sebagai 

hasil dari investasi pada jangka waktu tertentu.
15

  

Dalam menjalankan kegiatan usaha bank umum syariah 

mengalami tantangan dan rintangan, dengan banyaknya pesaing 

yang bergerak dibidang penyaluran dana, salah satunya adalah 

perbankan konvensional. Dengan hal ini pangsa pasar atau 

market share sangat mempengaruhi perkembangan perbankan 

syariah di Indonesia. Berikut ini adalah data perkembangan 

market share perbankan syariah selama periode tahun 2017 

sampai dengan 2022. 

 

                                                             
12 Ikatan Akuntansi Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan (Jakarta: 

Salemba Empat, 2002), 4. 
13 Sundjaja. Ridwan, Manajemen Keuangan, 128. 
14 Munawir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi 11 (Yogyakarta: Liberti, 

2011), 31. 
15 Brigham Eugene F Joel F. Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, 

Edisi 11 (Jakarta: Salemba Empat, 2014), 10. 
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Gambar 1. 1 

Perkembangan Market Share Perbankan Syariah 

 

Pada gambar 1.1 dapat dilihat bahwa market share 

perbankan syariah di Indonesia berkembang cukup baik setelah 

mengalami stuck diangka 5% pada 3 tahun terakhir yaitu tahun 

2016 hingga 2018. Namun pada akhirnya pada tahun 2019 

market share perbankan syariah dapat meningkat sebesar 0,2% 

dari tahun 2018 atau mencapai angka 6,12%. Walaupun angka 

tersebut masih jauh untuk mencapai target yang telah ditetapkan 

oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 15% tetapi perkembangan 

yang dialami perbankan syariah dari tahun 2019 sampai dengan 

tahun 2022 terus mengalami kenaikan hingga mencapai 7,03%. 

Dengan adanya peningkatan ini menujukkan bahwa perbankan 

syariah mampu bersaing dalam menjalankan kegiatannya. 

Dengan pertumbuhan yang positif ini juga mampu meningkatkan 

kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia karena bank 

dapat mengelola asset, dana pihak ketiga dan pembiayaan dengan 

cukup baik. 

Selain itu adanya fenomena yang terjadi pada tahun 

2021 di berbagai sektor khususnya pada Bank Umum Syariah. 

Perbankan syariah melakukan merger, dimana dalam kasus ini 

BUMN mengambil alih Bank BNI Syariah, Bank Mandiri 

Syariah dan  Bank  BRI Syariah mengubahnya menjadi satu Bank 

kesatuan dengan nama Bank Syariah Indonesia. Dan mulai 
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beroperasi pada 1 Februari 2021. Penggabungan ini menyatukan 

kekuatan ketiga Bank syariah tersebut dan  bertujuan untuk 

mengoptimalkan potensi keuangan dan ekonomi syariah 

Indonesia yang besar. Bank Syariah Indonesia berstatus sebagai 

perusahaan terbuka yang tercatat sebagai emiten di Bursa Efek  

Indonesia. Setelah melakukan merger, Bank Syariah Indonesia 

adalah Bank syariah terbesar di Indonesia. Pada bulan  Juni 2021, 

Bank Syariah Indonesia memiliki total aset mencapai sekitar 

Rp247,3 triliun, Dana Pihak Ketiga (DPK) mencapai Rp 216 

triliun, serta total pembiayaan Rp161 triliun.
16

  

Fenomena lainnya yang terjadi yaitu,  PT. Bank 

Muamalah Indonesia Tbk juga akan  menggelar rights issue 

dengan untuk penambahan modal dengan target emisi mencapai 

Rp 1,19 triliun. Bank syariah pertama di Indonesia ini memiliki 

modal inti (tier 1) senilai Rp 4,31 triliun. Naik 26,02% yoy 

dibandingkan posisi yang sama tahun lalu senilai Rp 3,42 triliun. 

Sedangkan modal pelengkap (tier 2) turun 24,1% dari Rp 365,76 

miliar menjadi Rp 277,61 miliar di sembilan bulan pertama 2021. 

Sehingga total modal yang dimiliki oleh Bank Muamalat per 

September 2021 sebanyak Rp 4,59 triliun. Naik 21,43% yoy 

dibandingkan posisi yang sama tahun lalu senilai Rp 3,78 triliun. 

Dengan modal tersebut, Bank Muamalat memiliki rasio 

kecukupan modal minimum atau capital adequacy ratio (CAR) 

15,26%. Jauh lebih tinggi dibandingkan posisi September 2020 di 

level 12,48%. Dalam hal ini berdasarkan SEOJK Nomor 03/2019 

Bank Muamalat masuk dalam kategori Bank yang sehat. Dalam 

hal ini rasio pembiayaan mengalami permasalahan atau non 

performing financing (NPF) Bank Muamalat turun dari 5,69% 

menjadi 4,94%. Di sisi lain, return on asset (ROA) di level 

0,02% dan return on equity (ROE) di posisi 0,23%. Dari segi 

pendapatan, net operating margin (NOM) naik dari 1,28% 

                                                             
16 Azizah Nur Alfi, ―Resmi Merger 1 Februari, Ini Kinerja 3 Bank Syariah 

BUMN,‖ Bisnis.com, 2021, 
https://finansial.bisnis.com/read/20210130/231/1350108/resmi-merger-1-februari-ini-

kinerja-3-bank-syariah-bumn-siapa-paling-oke. 
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menjadi 1,51%. Sedangkan financing to deposit ratio (FDR) 

Bank Muamalat turun dari 73,80% menjadi 63,26%.
17

 

Perkembangan kinerja keuangan pada bank umum 

syariah dapat dilihat dari perkembangan rasio keuangannya. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan.
18

 Semakin besar Return on Assets (ROA) maka 

semakin besar pula tingkat keuntungan (laba) yang akan 

didapatkan oleh bank. Berdasarkan SEOJK Nomor 03/2019 

dalam mengukur profitabilitas atau rentabilitas suatu bank dapat 

menggunakan rasio Efisiensi Operasional (REO), rasio asset yang 

menghasilkan pendapatan (IGA), rasio Net Magin Operasional 

Utama (NSOM), rasio biaya tenaga kerja terhadap total 

pembiayaan (RTK), Return on Assets (ROA) dan Return on 

Equity (ROE). Menurut Hery rasio profitabilitas dapat diukur 

menggunakan Return on Assets, Return on Equity, Gross Profit 

Margin, Operating Profit Margin dan Net Profit Margin.
19

 Dalam 

penelitian ini menggunakan rasio Return on Assets (ROA) untuk 

mengukur laba bersih yang dihasilkan perusahaan berdasarkan 

asset yang dimiliki dan Return on Equity (ROE) untuk mengukur 

laba bersih yang dihasilkan dari modal sendiri yang digunakan 

oleh perusahaan. 

Salah satu faktor yang menjadi tolak ukur untuk menilai 

keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari laba yang 

dihasilkan. Kemampuan perusahaan dalam mengelola asset 

secara efektif dan efisien untuk menghasilkan keuntungan yang 

lebih baik dari periode sebelumnya adalah hal yang diinginkan 

bagi setiap perusahaan karena dengan itu dapat memperlihatkan 

bahwa sebuah perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan 

                                                             
17 Anna Suci Perwitasari, ―Bakal Rights Issue, Begini Kondisi Keuangan 

Bank Muamalat Hingga Kuartal III-2021,‖ Keuangan kontan co.id, 2021, 

https://keuangan.kontan.co.id/news/bakal-rights-issue-begini-kondisi-keuangan-bank-

muamalat-hingga-kuartal-iii-2021. 
18 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya. 
19 Hery, Analisis Laporan Keuangan : Integrated and Comprehensive Edition, 

Edisi keti (Jakarta: PT. Gramedia, 2018), 193. 
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yang baik dalam mengelola asset atau harta yang dimiliki 

perusahaan. Kemampuan bank dalam meningkatkan laba 

merupakan salah satu indikator bahwa suatu bank tersebut 

memiliki kinerja yang baik. Dengan melihat pertumbuhan laba, 

investor dapat memberikan keputusan mengenai investasi. 

Kinerja bank umum syariah di Indonesia menunjukkan 

perkembangan yang cukup baik pada tahun 2021. Berdasarkan 

statistik perbankan syariah, laba dari BUS secara keseluruhan 

mencapai Rp7,35 triliun per September 2021. Dibawah ini adalah 

perkembangan laba dan total aset yang dimiliki oleh bank umum 

syariah pada periode triwulan pada tahun 2019 sampai dengan 

2021. 

Tabel 1. 1 

Perkembangan Laba pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan 

Periode Triwulan tahun 2019-2021 (dalam rupiah) 

Periode Laba 

2019  

Maret 4.588.000.000.000 

Juni 5.079.000.000.000 

September 5.263.000.000.000 

Desember 5.598.000.000.000 

2020  

Maret 6.478.000.000.000 

Juni 4.886.000.000.000 

September 4.821.000.000.000 

Desember 5.087.000.000.000 

2021  

Maret 7.329.000.000.000 

Juni 7.403.000.000.000 

September  7.350.000.000.000 

Desember 6.244.000.000.000 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah OJK (diolah penulis) 
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Jika dilihat pada tabel 1.1 data yang diolah dari Otoritas 

Jasa Keuangan menunjukkan bahwa laba yang dihasilkan oleh 

bank umum syariah mengalami fluktuasi. Laba pada periode 

Maret 2020 sampai dengan September 2020 mengalami 

penurunan yaitu dari 6,478 miliar menjadi 4,821 miliar. Namun 

pada periode Maret 2021 sampai Desember 2021 laba bank 

umum syariah mengalami naik turun dari 7,329 miliar menjadi 

6,244 miliar. Selanjutnya pada periode Maret 2019 sampai 

Desember 2019 laba yang dihasilkan mengalami kenaikan dari 

4,588 miliar menjadi 5,598 miliar. Dalam hal ini kenaikan dan 

penurunan yang dialami bank umum syariah memiliki dampak 

yaitu semakin besar laba yang dihasilkan menggambarkan bank 

tersebut memiliki kinerja keuangan yang baik, karena perusahaan 

tersebut dapat mengelola asset dan hutang secara efektif dan 

efisien. 

Kemampuan bank dalam memperoleh laba atau kinerja 

keuangan yang maksimal tidak terlepas dari adanya likuiditas 

yang dimilikinya. Likuiditas ini merupakan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang 

dimilikinya dengan tepat waktu. Dapat dikatakan bahwa hutang 

di dalam suatu perusahaan merupakan sesuatu hal yang wajar 

untuk menambah permodalan sehingga dapat 

mengoperasionalkan perusahaan sampai menghasilkan laba. Di 

dalam ekonomi syariah hutang-piutang diperbolehkan akan tetapi 

hutang merupakan suatu kewajiban yang harus dibayarkan. 

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‘an dalam QS. Al-

Baqarah ayat 282 yang berbunyi :  

 

                            

Artinya : ―Hai orang yang beriman! Jika kamu 

bermu‘amalah tidak secara tunai sampai waktu tertentu, buatlah 

secara tertulis‖ (QS. Al-Baqarah : 282). Pada ayat tersebut 

menjelaskan bahwa orang yang melakukan transaksi secara tidak 

tunai atau hutang harus membayar sesuai waktu yang telah 

ditetapkan atau tepat waktu. 
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Salah satu indikator untuk mengukur kinerja keuangan 

adalah Likuiditas. Rasio Likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek secara lancar dan tepat waktu sehingga 

likuiditas sering dikenal dengan sebutan short term liquidity. 
20

 

Rasio likuiditas atau sering disebut dengan rasio modal kerja 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

likuidnya suatu perusahaan. Dengan cara membandingkan 

komponen yang ada di neraca, yaitu total aktiva lancar dengan 

total passiva lancar (utang jangka pendek).
21

 Rasio likuiditas 

dapat diukur menggunakan Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash 

Ratio.22 Dan menurut SEOJK No. 14/SEOJK.03/2017 

pengukuran risiko kredit dapat diukur menggunakan Non 

Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio 

(FDR). Dalam penelitian ini akan digunakan pengukuran dengan 

Current Ratio, Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non 

Performing Financing (NPF). Rasio FDR digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban yang 

harus dipenuhi. Dan rasio NPF digunakan untuk mengukur 

kemungkinan terjadinya kerugian akibat dari tidak dibayarkannya 

kembali kredit yang diberikan bank kepada debitur. 

Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

dibiayai utang. Artinya berapa besar beban utang yang 

ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya.
23

 

Solvabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar semua kewajiban perusahaan.
24

 

Dalam mengukur rasio ini dapat menggunakan Debt to Total 

Ratio (DAR). Debt to Equity Ratio (DER), Time Interest Earned 

                                                             
20 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2015), 176. 
21 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2018), 130. 
22 Wild Subramanyam, K. R dan John, Analisis Laporan Keuangan, ed. Dewi 

Y (Jakarta: Salemba Empat, 2014), 36. 
23 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 134. 
24 Fahmi, Pengantar Pasar Modal. 
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(TIE), dan Fixed Charge Coverage (FCC).
25 Dalam penelitian ini 

rasio yang digunakan adalah Debt to Equity Ratio (DER) untuk 

mengetahui utang yang dikelola oleh bank dengan 

membandingkan total utang dengan total modal yang dimiliki 

perusahaan. Menurut Fatwa DSN-MUI No: 130/DSN-

MUI/X/2019 bank yang dikatakan mengalami permasalahan 

solvabilitas berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh Otoritas 

Jasa Keuangan. Riset yang dilakukan oleh Siti dan Rusliansyah 

menemukan bahwa rasio solvabilitas mengalami ketidakstabilan 

yang berarti bahwa semakin meningkat aset perusahaan yang 

dibiayai oleh hutang dan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi seluruh kewajibannya dengan modal yang dimiliki 

perusahaan semakin menurun.
26

 Riset ini didukung oleh Amelia 

Andini yang menemukan bahwa rasio solvabilitas berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan.
27

 

Pada tahun 2021 Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) memberlakukan penggolongan baru pada Bank 

berdasarkan modal intinya menjadi Kelompok Bank berdasarkan 

Modal Inti (KBMI). Sebelumnya, penggolongan tersebut 

dikenal sebagai Bank Umum berdasarkan Kelompok Usaha 

(BUKU). Perubahan tersebut akan membuat kegiatan usaha di 

Bank tidak lagi dibatasi modal. Aturan ini tertuang dalam POJK 

Nomor 12/POJK.03/2021 tentang Bank Umum. Bank di 

Indonesia terdapat pengelompokkan, antara lain dikelompokkan 

berdasarkan pemilik yaitu Bank Asing, Bank Pemerintah, Bank 

Swasta dan Bank Pemerintah Daerah. Bank berdasarkan 

operasionalnya ada Bank Konvensional dan Bank Syariah. Selain 

itu, Bank Indonesia atau Otoritas Jasa Keuangan juga 

mengelompokkan berdasarkan modal inti Bank yang disebut 

                                                             
25 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2017), 62. 
26 Ulfah Siti Anggraeni, Rusdiah Iskandar, and Rusliansyah, ―Analisis Kinerja 

Keuangan Pada PT. Murindo Multi Sarana Di Samarinda,‖ Jurnal Ilmu Akuntansi 17, 

no. 1 (2020): 163–71. 
27 A Andini, ―Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Pada Pt. Abc Dan Pt. 

Def Setelah Merger Dan Akuisisi,‖ Prisma (Platform Riset Mahasiswa Akuntansi) 01 

(2020): 104–13, http://ojs.stiesa.ac.id/index.php/prisma/article/view/696. 
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Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti (KBMI) yang terdiri 

dari KBMI I, KBMI II, KBMI III, dan KBMI IV. 

Sehingga penelitian ini memilih untuk 

mengelompokkan perbankan berdasarkan kegiatan usaha dan 

besaran modal intinya atau yang lebih dikenal dengan istilah 

Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti (KBMI). 

Pengelompokkan perbankan berdasarkan kegiatan usaha dan 

besaran modal intinya atau yang lebih dikenal dengan istilah 

Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti (KBMI). Dimana pada 

masa ini, Bank KBMI I dan II mengalami penurunan laba 

sedangkan Bank KBM IIII dan IV mengalami peningkatan laba. 

Karena dengan menaikkan  kelas Bank KBMI dengan melakukan 

merger dapat menambah inti permodalan untuk memperkuat 

perbankan nasional sehingga tidak mengalami penuruan modal. 

Penelitian kinerja keuangan bank telah banyak 

dilakukan. Salah satunya adalah penelitian tentang likuiditas 

terhadap kinerja keuangan yang dilakukan oleh Damar  dan 

Nurhadi menemukan bahwa rasio likuiditas berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan.
28

 Penelitian lainnya yang 

mendukung hasil penelitian ini adalah Kamaludin dan Amelia 

Andini.
29‘30

 Dalam hal tersebut menunjukkan bahwa perbankan 

mampu dalam membayar hutangnya dengan tepat waktu dengan 

asset lancar yang dimiliknya dan sesuai dengan Fatwa Dewan 

Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia No: 109/DSN-

MUI/II/2017 tentang Pembiayaan Likuiditas Jangka Pendek 

Syariah bahwasanya dalam pelaksanaan pembiayaan likuiditas 

jangka pendek syariah diperbolehkan dengan syarat sesuai 

dengan prinsip syariah. Namun hal ini bebeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ariyanti, Anjela, Elis dan 

                                                             
28 Damar Kinasih and Nurhadi Kamaluddin, ―Pengaruh Rasio Keuangan 

Terhadap Kinerja Keuangan Pada Koperasi Primkopal Lanal Tegal,‖ Review of 

Applied Accounting Research (RAAR) 2, no. 1 (2022): 27, 
https://doi.org/10.30595/raar.v2i1.12539. 

29 Kamaludin Suryo Baskoro and Vero Deswanto, ―( Studi Perusahaan Food 

and Beverage Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2019 )‖ 10 (2019): 36–45, 

https://doi.org/https://publikasi.mercubuana.ac.id/index.php/tekun. 
30 Andini, ―Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Pada Pt. Abc Dan Pt. 

Def Setelah Merger Dan Akuisisi.‖ 
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Nasution yang menemukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan.
31‘32‘33 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Amelia Andini  menunjukkan bahwa rasio profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, hal ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Baskoro dan Deswanto.
34‘35  

Pada tahun 2020 Aldarine Paulina melakukan penelitian 

dengan judul penelitian Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan 

Perbankan Konvensional dan Perbankan Syariah menemukan 

bahwa pada saat adanya krisis 2008 kinerja keuangan perbankan 

konvensional lebih efektif dibandingkan dengan kinerja 

perbankan syariah.
36

 Penelitian lainnya yang cenderung 

mendukung kinerja keuangan perbankan konvensional lebih 

efektif dibandingkan dengan kinerja keuangan perbankan syariah 

antara lain, Miswanto, dan Sandra Nova Rizki.  

Penelitian serupa dilakukan oleh Eunika pada tahun 

2011 dengan judul penelitian Perbandingan Kinerja Keuangan 

Antara Bank Umum Kegiatan Usaha (Buku) 2 dan 3 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

variabel LDR, IPR, PDN, NIM, BOPO dan ROA.
37

 Dan juga 

terdapat dua variabel yang terbukti perbedaan yang tidak 

                                                             
31 Anjela Anjela, ―Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan Di 

Moderasi Profitabilitas Pada Perusahaan Jasa Sub Sektor Property & Real Estate 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,‖ Niagawan 9, no. 2 (2020): 79, 

https://doi.org/10.24114/niaga.v9i2.19032. 
32 Zubaidah Nasution, ―Analisis Faktor-Faktor Yang‖ 1, no. 2 (2016). 
33 Sutra Eliana Ariyanti dan Dr. Sparta, ―Analisis Pengaruh Struktur Modal, 

Likuiditas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan,‖ Solid State Ionics 2, 

no. 1 (2017): 1–10, 

http://linkinghub.elsevier.com/retrieve/pii/S0167273817305726%0Ahttp://dx.doi.org/

10.1038/s41467-017-01772 
1%0Ahttp://www.ing.unitn.it/~luttero/laboratoriomateriali/RietveldRefinements.pdf%

0Ahttp://www.intechopen.com/books/spectroscopic-analyses-developme. 
34 Andini, ―Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Pada Pt. Abc Dan Pt. 

Def Setelah Merger Dan Akuisisi.‖ 
35 Baskoro and Deswanto, ―( Studi Perusahaan Food and Beverage Di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2014-2019 ).‖ 
36 Aldarine Paulina Y. Amtiran Molidya, ―Jawa, Amtiran and Ndoen/ Journal 

Of Management (SME‘s) Vol. 12, No.2, 2020, P167-178‖ 12, no. 2 (2020): 167–78. 
37 Eunike Silalahi, ―Analisis Perbandingan Kinerja Kelompok Bank Umum 

Berdasarkan Modal Inti (BUKU I, BUKU II, BUKU III Dan BUKU IV),‖ 2011. 
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signifikan pada kelompok BUKU 2 dan 3 pada variabel NPL dan 

APB.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hamdani  (2018) 

dengan judul penelitian Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2016 

menunjukkan bahwa FDR, CAR dan BOPO mempunyai 

pengaruh terhadap ROA.
38

 Penelitian ini didukung oleh Andriani 

yang menemukan bahwa BOPO berpengaruh terhadap ROA.
39

 

Namun hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Wibowo yang menunjukkan hasil BOPO dan NPF 

berpengaruh negatif terhadap ROA.
40

 Penelitian ini didukung 

oleh Ningkusma dan Sholikha dan Zubaidah.
41

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dilihat 

bahwa adanya ketidakstabilan yang tidak menentu selama periode 

3 tahun yaitu 2019 sampai dengan 2021 dan banyaknya 

perbedaan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja bank namun 

belum adanya penelitian tentang perbandingan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangan berdasarkan KBMI. Sehingga 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 

―Analisis Perbandingan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Berdasarkan 

Kelompok Bank Modal Inti 1, 2, Dan 3 (Studi pada Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

                                                             
38 Hamdani Hamdani et al., ―Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) (Periode 2014-2016),‖ Jurnal EMT KITA 2, no. 2 (2018): 62, 

https://doi.org/10.35870/emt.v2i2.55. 
39 Andriani; Yurike Askurun Sofiana, ―Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi‖ 5, 

no. 1 (2021): 61–85. 
40 Wibowo, Edhi S., and Muhammad Syaichu. "Analisis Pengaruh Suku 

Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF Terhadap Profitabilitas Bank Syariah." Diponegoro 

Journal of Management 2, no. 2 (2013): 10-19. 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/djom/article/view/2651 
41 Ningsukma Hakiim, ―Pengaruh Internal Capital Adequency Ratio (Car), 

Financing To Deposit Ratio (Fdr), Dan Biaya Operasional Per Pendapatan 

Operasional (Bopo) Dalam Peningkatan Profitabilitas Industri Bank Syariah Di 

Indonesia,‖ Mega Aktiva: Jurnal Ekonomi Dan Manajemen 7, no. 1 (2018): 1, 
https://doi.org/10.32833/majem.v7i1.55; Zubaidah, ―Analisis Faktor-Faktor Yang‖ 1, 

no. 2 (2016). 
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2019-2021)‖. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana perbandingan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas bahwa 

kinerja keuangan sangat penting bagi semua pihak dan terdapat 

permasalahan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

yang menemukan hasil penelitian yang berbeda antara satu dan 

lainnya. Adapun penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana 

pengaruh faktor-faktor yang diukur menggunakan rasio keuangan 

terhadap kinerja keuangan bank umum syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan pada periode 2019 sampai dengan 2021. 

Identifikasi masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Terdapat kesenjangan antara teori dengan bukti empiris yang 

ada, yaitu kinerja perbankan umum syariah yang sudah 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada beberapa 

periodenya mengalami fluktuasi. 

2. Laba yang dihasilkan oleh bank umum syariah mengalami 

fluktuasi. 

Dalam penelitian ditetapkan batasan masalah supaya 

tidak terjadi penyimpangan dalam pembahasannya dan diharapkan 

dapat fokus pada pokok pembahasannya atau objek penelitian. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, 

maka batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Objek penelitian yang akan dilakukan adalah Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 

2019 sampai dengan 2021. 

2. Penelitian ini mengukur kinerja keuangan menggunakan 

Rasio Profitabilitas yang diukur menggunakan Return on 

Equity dan Return on Assets . Rasio Likuiditas diukur 

menggunakan Current Ratio, Risk Profile diukur 

menggunakan Non Performing Financing (NPF) dan 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Rasio Solvabilitas diukur 
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menggunakan Debt to Equity Ratio Dan Capital diukur 

dengan Capital Adequancy Ratio (CAR). 

3. Analisis kinerja keuangan menggunakan data laporan 

keuangan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) pada laporan publikasi yang dilakukan 

secara Triwulan tahun 2019 sampai dengan 2021. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dan 

untuk memperjelas arah penelitian, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan Profitabilitas ditinjau dari rasio 

ROA antara KBMI 1, 2 dan 3? 

2. Apakah terdapat perbedaan Profitabilitas ditinjau dari rasio 

ROE antara KBMI 1, 2 dan 3? 

3. Apakah terdapat perbedaan Solvabilitas ditinjau dari rasio 

DER antara KBMI 1, 2, dan 3? 

4. Apakah terdapat perbedaan Likuiditas ditinjau dari rasio CR 

antara KBMI 1, 2, dan 3? 

5. Apakah terdapat perbedaan Risk Profile ditinjau dari rasio 

FDR antara KBMI 1, 2, dan 3? 

6. Apakah terdapat perbedaan Risk Profile ditinjau dari rasio 

NPF antara KBMI 1, 2, dan 3? 

7. Apakah terdapat perbedaan Capital ditinjau dari rasio CAR 

antara KBMI 1, 2 dan 3? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Pada umumnya suatu penelitian bertujuan untuk menguji 

dan menganalisa suatu pengetahuan. Demikian pula dengan 

penelitian yang akan penulis teliti memiliki tujuan khusus. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis perbedaan Profitabilitas ditinjau dari rasio 

ROA antara KBMI 1, 2 dan 3. 
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2. Untuk menganalisis perbedaan Profitabilitas ditinjau dari rasio 

ROE antara KBMI 1, 2 dan 3. 

3. Untuk menganalisis perbedaan Solvabilitas ditinjau dari rasio 

DER antara KBMI 1, 2, dan 3. 

4. Untuk menganalisis perbedaan Likuiditas ditinjau dari rasio 

CR antara KBMI 1, 2, dan 3. 

5. Untuk menganalisis perbedaan Risk Profile ditinjau dari rasio 

FDR antara KBMI 1, 2, dan 3. 

6. Untuk menganalisis perbedaan Risk Profile ditinjau dari rasio 

NPF antara KBMI 1, 2, dan 3. 

7. Untuk menganalisis perbedaan Capital ditinjau dari rasio 

CAR antara KBMI 1, 2 dan 3. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi penulis dan pihak yang terkait. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi pengembang ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menambah informasi mengenai Bank, 

sumbangan pemikiran, dan bahan masukan untuk 

mendukung teori dasar penelitian yang sejenis dan 

relevan. 

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan 

sebagai referensi atau pembanding untuk penelitian-

penelitian selanjutnya, khususnya mengenai analisis 

perbandingan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

keuangan Bank antara KBMI 1, 2 dan 3. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis, penelitian ini dapat menjadi salah satu 

syarat untuk mendapatkan gelar sarjana akuntansi. 

b. Bagi Akademisi, penelitian ini dapat menambah wawasan 

dan pemahaman mengenai analisis perbandingan faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan Bank antara 

KBMI 1, 2 dan 3. 
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c. Bagi Perusahaan, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan evaluasi dan pertimbangan dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

d. Bagi Investor, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan mengambil keputusan sebelum melakukan 

investasi. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu dilakukan supaya peneliti 

dapat mengetahui hal-hal yang sudah diteliti terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 

Penelitian terdahulu dapat memudahkan dalam menentukan 

langkah-langkah yang sistematis untuk menyusun penelitian dari 

segi teori maupun konsep.  

Penelitian terdahulu dapat dijadikan sebagai acuan atau 

referensi untuk memudakan dalam membuat penelitian secara 

keseluruhan. Setelah itu membuat perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya supaya tidak terjadi duplikasi penelitian. Terdapat 

beberapa penelitian yang penulis temukan terkait dengan 

penelitian ini sebagai berikut : 
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Tabel 1. 2 

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Nama 

Penulis 

Judul 

Penelitian 

Metodelogi Hasil 

Penelitian 

Hamdani dan 

Wahyuni 

(2018) 

Analisis Faktor 

Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Kinerja 

Keuangan 

Bank Umum 

Syariah Yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2014 

2016 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

purposive 

sampling. 

Dengan 

analisis data 

menggunakan 

analisis 

regresi 

berganda 

Hasil penelitian 

ini 

menunjukkan 

bahwa CAR, 

FDR dan BOPO  

Mempunyai 

pengaruh 

terhadap ROA 

faktor yang 

cukup besar 

terhadap ROA 

Sholikha 

Oktavi 

Khalifaturofi 

Dan Zubaidah 

Nasution 

(2016) 

Analisis Faktor 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Kinerja 

Keuangan 

Perbankan Di 

Indonesia 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

purposive 

sampling. 

Dengan 

analisis data 

menggunakan 

analisis regresi 

berganda 

Hasil penelitian 

Ini 

menunjukkan 

bahwa pada  

Bank umum 

syariah NPF 

dan BOPO 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap ROA 

sedangkan CAR 

dan FDR  

berpengaruh 

positif tetapi 

tidak signifikan 

pada taraf nyata 

5% 
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Andriani dan 

Yurike 

Sofiana 

Askurun 

(2021) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Profitabilitas 

Pada Bank 

Syariah Di 

Indonesia 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

purposive 

sampling. 

Dengan 

analisis data 

menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda 

Hasil penelitian 

Ini 

Menunjukkan 

bahwa variabel 

FDR, NPF 

dan CAR tidak 

berpengaruh 

terhadap 

ROA  

sedangkan 

variabel BOPO 

berpengaruh 

terhadap 

ROA. 

Eunike BR 

Silalahi 

(2016) 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja 

Kelompok 

Bank 

Berdasarkan 

Modal Inti 

(Buku I, Buku 

II, Buku 

III Dan Buku 

IV) Periode 

2011-2015 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

analisis data 

Anova  

(Analysis Of 

Variance) satu 

arah (One 

Way) 

Hasil penelitian 

ini 

menunjukkan 

bahwa 

modal inti 

mempengaruhi 

kinerja bank 

dan semakin 

tinggi modal 

inti maka 

semakin baik 

kinerja bank  

tersebut. Nilai 

CAR tertinggi 

diperoleh oleh 

kelompok Bank 

Buku IV. NPL 

tertinggi 

diperoleh oleh 

kelompok Bank 

Buku I 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Hamdani dan Wahyuni tahun 

2018 yang berjudul ―Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016‖. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

mengambil sampel menggunakan metode purposive sampling. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CAR, FDR dan 

BOPO  mempunyai pengaruh terhadap ROA faktor yang 

cukup besar terhadap ROA.
42

  Hal ini didukung oleh 

penelitian Achmad et, al, yang menyatakan bahwa CAR 

sangat berpengaruh terhadap kebangkrutan Bank.  

Pebedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian 

sebelumnya adalah : 

a. Penelitian sebelumnya menggunakan variabel pengukuran 

atau variabel independen CAR, BOPO, NPL, NIM dan 

LDR sedangkan peneliti menggunakan variabel NPF, 

FDR, ROA, CAR, ROE, DER dan CR.  

b. Studi kasus yang dilakukan berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yaitu melakukan studi kasus perusahaan 

perbankan yang tercatat di BEJ periode Juni 2002- Juni 

2007 sedangkan peneliti melakukan studi kasus pada 

perusahaan perbankan umum syariah yang terdaftar di 

OJK tahun 2019 - 2021. 

. 

2. Sholikha Oktavi Khalifaturofi dan Zubaidah Nasution tahun 

2016 dengan judul penelitian ―Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kinerja Keuangan Perbankan di Indonesia‖. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

mengambil sampel menggunakan metode purposive sampling. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada Bank umum 

syariah NPF dan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA sedangkan CAR dan FDR berpengaruh positif 

                                                             
42 Hamdani et al., ―Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

(Periode 2014-2016).‖ 



 

 

22 

tetapi tidak signifikan pada taraf nyata 5%.
43

 Hal ini di 

dukung oleh penelitian Afria Bagus Rachmat dan Euis 

Komariah  yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA dan FDR berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap ROA. Namun pada penelitian ini CAR 

berpengaruh  negatif signifikan terhadap ROA.
44

 

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian 

sebelumnya adalah : 

a. Penelitian sebelumnya menggunakan variabel pengukuran 

atau variabel independen NPF, BOPO, CAR dan FDR 

sedangkan peneliti menggunakan variabel NPF, FDR, 

ROA, CAR, ROE, DER dan CR.  

b. Data yang digunakan penelitian sebelumnya 

menggunakan laporan keuangan perbankan syariah dan 

konvensional yang ada di OJK tahun 2011-2015 

sedangkan peneliti menggunakan data keuangan Bank 

umum syariah yang terdaftar di OJK tahun 2019 - 2021. 

 

3. Andriani dan Yurike Sofiana Askurun tahun 2021 dengan 

judul ―Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Pada 

Bank Syariah Di Indonesia‖. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan menggunakan purposive sampling. 

Dengan analisis data menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian ini  menyatakan bahwa variabel 

FDR, NPF dan CAR tidak berpengaruh terhadap ROA 

sedangkan variabel BOPO berpengaruh terhadap ROA.
45

 

Berbeda dengan penelitian Yolandafitri Zulvia  yang 

menemukan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK), BOPO dan 

                                                             
43 Zubaidah, ―Analisis Faktor-Faktor Yang.‖ 
44 Afria Bagus Rachmat and Euis Komariah, ―Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Periode 2010-2015,‖ Jurnal 

Online Insan Akuntan 2, no. 1 (2017): 17–34, http://www.ejournal-
binainsani.ac.id/index.php/JOIA/article/view/429/429. 

45 Andriani; Yurike Askurun Sofiana, ―Faktor-Faktor Yang MempengaruhI.‖ 
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CAR tidak berpengaruh terhadap ROA sedangkan NPF dan 

FDR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.
46

 

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian 

sebelumnya adalah : 

a. Penelitian sebelumnya menggunakan variabel pengukuran 

atau variabel independen NPF, BOPO, CAR dan FDR 

sedangkan peneliti menggunakan variabel NPF, FDR, 

ROA, CAR, ROE, DER dan CR.  

b. Sampel yang digunakan penelitian sebelumnya adalah 

laporan keuangan Bank syariah yang diterbitkan oleh 

Bank Indonesia pada periode 2009-2012 sedangkan 

peneliti menggunakan data keuangan Bank umum syariah 

yang terdaftar di OJK tahun 2019 - 2021. 

 

4. Eunike BR Silalahi tahun 2016 dengan judul penelitian 

―Analisis Perbandingan Kinerja Kelompok Bank Berdasarkan 

Modal Inti (Buku I, Buku II, Buku III Dan Buku IV) Periode 

2011-2015. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan menggunakan analisis data Anova (Analysis Of 

Variance) satu arah (One Way). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa modal inti mempengaruhi kinerja bank 

dan semakin tinggi modal inti maka semakin baik kinerja 

bank tersebut. Nilai CAR tertinggi diperoleh oleh kelompok 

Bank Buku IV. NPL tertinggi diperoleh oleh kelompok Bank 

Buku I.
47

 

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian 

sebelumnya adalah : 

a. Penelitian sebelumnya menggunakan variabel pengukuran 

atau variabel independen CAR, NPL, NIM, ROA, LDR  

dan BOPO sedangkan peneliti menggunakan variabel 

NPF, FDR, ROA, CAR, ROE, DER dan CR.  

                                                             
46 Yolandafitri Zulvia, ―Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan 

Bank Umum Syariah Di Indonesia,‖ Jurnal Benefita 5, no. 1 (2020): 50, 

https://doi.org/10.22216/jbe.v1i1.4890. 
47 Silalahi, ―Analisis Perbandingan Kinerja Kelompok Bank Umum 

Berdasarkan Modal Inti (BUKU I, BUKU II, BUKU III Dan BUKU IV).‖ 
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b. Penelitian sebelumnya mengelompokkan Bank 

berdasarkan Buku I, II, III dan IV pada periode 2011-

2015 sedangkan peneliti mengelompokkan Bank 

berdasarkan KBMI I, II dan III periode tahun 2019 - 2021. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sebagai gambaran secara menyeluruh mengenai 

penelitian ini, maka sistematika penulisan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

  

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab pendahuluan menguraikan tentang penegasan 

judul, latar belakang masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

Bab landasan teori dan pengajuan hipotesis 

menguraikan tentang tinjauan pustaka yang berisi 

landasan teori yang menjelaskan tentang teori 

signaling serta variabel variabel yang diteliti meliputi 

likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, capital dan 

kinerja keuangan. Selain itu juga membahas hipotesa 

yang menjelaskan teori-teori yang berhubungan 

dengan pokok pembahasan dan penelitian terdahulu 

yang menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam 

analisa penelitian ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab metode penelitian menguraikan tentang metode 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian  

meliputi waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan  

jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik 

pengumpulan data serta definisi operasional variabel. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil penelitian dan pembahasan menguraikan 

tentang deskripsi data, pembahasan hasil dan analisis. 
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BAB V : PENUTUP 

Bab penutup memaparkan tentang kesimpulan atas  

hasil pembahasan analisa data penelitian serta 

rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menganalisis perbandingan faktor-faktor kinerja keuangan bank 

umum syariah berdasarkan KBMI 1, 2 dan 3 pada bank umum 

syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2019-

2021. Faktor-faktor tersebut terdiri dari profitabilitas, likuiditas, 

risk profile, solvabilitas dan capital. Berdasarkan hasil pengujian 

dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan hasil uji hipotesis sebagai berikut: 

1. Pada uji hipotesis pertama tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan berdasarkan profitabilitas ditinjau dari rasio ROA 

antara kelompok KBMI 1, 2 dan 3. Kinerja keuangan ditinjau 

dari rasio ROA pada kelompok bank KBMI 1 dan KBMI 2 

masuk dalam kategori bank yang kurang sehat dan hanya 

KBMI 3 yang masuk dalam kategori bank yang sehat.  

2. Pada uji hipotesis kedua tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan berdasarkan profitabilitas ditinjau dari rasio ROE 

antara kelompok KBMI 1, 2 dan 3. Kinerja keuangan ditinjau 

dari rasio ROE pada kelompok bank KBMI 2 dan KBMI 3 

masuk dalam kategori bank yang sehat dan hanya KBMI 1 

yang masuk dalam kategori bank yang kurang sehat. 

3. Pada uji hipotesis ketiga tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan berdasarkan solvabilitas ditinjau dari rasio DER 

antara kelompok KBMI 1, 2 dan 3. Kinerja keuangan ditinjau 

dari rasio DER pada kelompok bank KBMI 1, KBMI 2 dan 

KBMI 3 masuk dalam kategori bank yang tidak sehat. 

4. Pada uji hipotesis keempat tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan berdasarkan likuiditas ditinjau dari rasio CR antara 

kelompok KBMI 1, 2 dan 3. Kinerja keuangan ditinjau dari 
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rasio CR pada kelompok bank KBMI 1, KBMI 2 dan KBMI 3 

masuk dalam kategori bank yang sangat sehat. 

5. Pada uji hipotesis kelima terdapat perbedaan yang signifikan 

berdasarkan risk profile ditinjau dari rasio NPF antara 

kelompok KBMI 1, 2 dan 3. Kinerja keuangan ditinjau dari 

rasio NPF pada kelompok bank KBMI 1, KBMI 2 dan KBMI 

3 masuk dalam kategori bank yang sangat sehat. 

6. Pada uji hipotesis keenam tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan berdasarkan risk profile ditinjau dari rasio FDR 

antara kelompok KBMI 1, 2 dan 3. Kinerja keuangan dengan 

ditinjau dari rasio FDR pada kelompok bank KBMI 1 dan 

KBMI 3 masuk dalam kategori bank yang sehat dan hanya 

KBMI 2 yang masuk dalam kategori bank yang cukup sehat. 

7. Pada uji hipotesis ketujuh tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan berdasarkan capital ditinjau dari rasio CAR antara 

kelompok KBMI 1, 2 dan 3. Kinerja keuangan ditinjau dari 

rasio CAR pada kelompok bank KBMI 1, KBMI 2 dan KBMI 

3 masuk dalam kategori bank yang sangat sehat. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan diatas, maka 

rekomendasi yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perbankan syariah khusunya bank umum syariah dapat 

meningkatkan kinerja keuangannya dalam membiayai 

hutangnya. Dengan memperhatikan hal-hal yang kurang baik 

bagi berjalannya suatu kegiatan operasional bank, yaitu dalam 

hal menghadapi risiko pembiayaan dan risiko investasi. 

Dalam hal ini bank umum syariah dapat menerapkan 

manajemen risiko yang diatur dalam peraturan OJK nomor 

65/POJK.03/2016. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan 

penelitian tidak hanya terbatas dengan data sekunder namun 

diharapkan dapat menggali informasi menggunakan data 

primer dengan menambah variabel penelitian tentang GCG. 

3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai sumber referensi untuk mengukur kinerja keuangan 
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perbankan syariah dengan menambah jumlah variabel, karena 

dalam penelitian ini hanya terbatas pada rasio CR, NPF, FDR, 

ROA, ROE, DER dan CAR. Peneliti selanjutnya dapat 

menambah variabel NPM, DAR, QR dan BOPO. Dan juga 

peneliti selanjutnya dapat menambah periode penelitian lebih 

dari 3 tahun. Selanjutnya diharapkan dapat mengubah objek 

penelitian, tidak hanya pada perbankan umum syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan namun dapat 

membandingkan antar negara. 
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